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MOTTO

Character is personality evaluated and

personality is character devaluated. '

! Abdul Majid dan Dian Andayani, pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 12
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ABSTRAK

ZENI MUFIDA. Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 7« limul
Muta’allim dan Ayyuhal Walad serta Relevansinya terhadap Pendidikan
Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
liImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan menjadikan manusia yang petensial secara
intelektual semata melalui transfer of knowledge yang kental, tetapi proses
tersebut bermuara pada upaya pembentukan watak. Pada kenyataannya
pendidikan hanya menjadikan para peserta didik menjadi manusia yang
berpengetahuan tanpa di imbangi dengan akhlak dan kepribadian yang baik.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Nilai Pendidikan
Karakter dalam kitab 7a’limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad serta
Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan
Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a limul
Muta’allim dan Ayyuhal Walad dan Untuk mengetahui relevansi nilai pendidikan
karakter terhadap kitab 7a ’limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad dalam Pendidikan
Agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
untuk mempermudah memahami pendidikan karakter serta dijadikan bahan acuan bagi
penelitian-penelitian yang relevan yang akan datang.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan mengambil objek yaitu kitab Ta limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter serta relevansinya dengan
pendidikan Agama islam. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, sedangkan analisis data Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis isi (Content analisis). Analisis ini digunakan
untuk mengungkapkan kandungan nilai-nilai tertentu dalam sebuah buku dengan
memperhatikan pada konteks. Sumber data primer berupa kitab Ta’limul
Muta’allim dan Ayyuhal Walad sumber sekunder terjemah kitab kitab Ta 'limul
Muta’aliim dan Ayyuhal Walad ,buku, skripsi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam kitab antara lain antara lain Religious, Disiplin, Kerja Keras,
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, Gemar
membaca, Tanggungjawab, Jujur, Toleransi, Kerja Keras, Mandiri, Peduli
sosial. Relevansi nilai pendidikan karakter dengan Pendidikan Agama Islam
sangat relevan, baik tujuan, materi, dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena itu merupakan
kebutuhan manusia yang esensial. Pendidikan dapat mengembangkan potensi
yang ada pada diri manusia, baik potensi jasmani maupun rohani. Hal
tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Ramayulis bahwa tujuan umum
pendidikan harus diarahkan untuk mencapai pertumbuhan, keseimbangan,
kepribadian manusia menyeluruh melalui latihan jiwa intelek, jiwa rasional,
perasaan dan penghayatan lahir.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang berisi tentang sistem
pendidikan nasional dengan tegas menyatakan bahwa “pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, berbudi pekerti luhur, berkepribadian
mantab dan mandiri, sehat jasmani dan rohani, serta bertanggungjawab pada
masyarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.?

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa

pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna

mencapai tujuan tersebut. Hal ini terkait dengan pembentukan karakter

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 69.
2 Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Yogyakarta: Media Wacana Perss), hal 12.



peserta didik sehingga mampu bersaing, beretikat baik, bermoral, sopan
santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Tetapi dunia pendidikan
mengabaikan aspek pendidikan karakter peserta didik, pendidikan lebih sibuk
dengan urusan akademik agar siswa mendapat nilai yang tinggi. Keberadaan
pembelajaran nilai-nilai moral dan karakter mulai dipertanyakan kembali.

Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil membentuk
generasi muda yang unggul dan berkarakter. Hilangnya sebagian karakter
generasi muda disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya melalui faktor
internal yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Contohnya dalam keluarga,
di mana pola hidup serba modern mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi
keluarga. Faktor yang kedua adalah lingkungan masyarakat, di mana pola
kehidupan di lingkungan masyarakat saat ini yang selalu mencari alternatif
termudah dalam menyelesaikan permasalah.’

Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya upaya
proses pembelajaran yang bertujuan menjadikan manusia yang potensial
secara intelektual semata (intellectual oriented) melalui transfer of knowledge
yang kental. Tetapi proses tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan
masyarakat berwatak, beretika, dan berestetika melalui transfer of value yang
terkandung didalamnya. Pendidikan hendaknya tidak hanya dipandang

sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja tetapi

$Hasbullah, « Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di Indonesia
antara Harapan dan Kenyataan” dalam http://www.kabarindonesia.com/ diakses hari Sabtu,
19 Januari 2013.


http://www.kabarindonesia.com/

diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan
dan kemampuan individu agar tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang
memuaskan. Pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan
kehidupan yang akan datang, tetapi juga untuk kehidupan seorang anak yang
sedang mengalami perkembangan menuju kedewasaan.”

Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan menyesatkan, dan
keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter itu akan
membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan proses yang
bermartabat.  Karakter bukan sekedar penampilan lahiriyah, melainkan
mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi.”

Karakter merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan di masa
depan. Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat, sedangkan
mental yang kuat akan menghasilkan spirit yang kuat, pantang menyerah,
berani.’ Pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan oleh

guru dan berpengaruh dengan karakter siswa yang diajarkannya.” Pendidikan

* Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 3.

> Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di
Sekolah, (Jogjakarta: DIVA press, 2011), hal. 27.

® Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di
Sekolah, (Jogjakarta: DIVA press, 2011), hal. 19.

" Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: 2011), Hal. 43.



karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan karakter
mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikan dan
mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab
dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan
Tuhannya.?

Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan besar yaitu
desentralisasi atau otonomi daerah dan era globalisasi total. Kedua tantangan
tersebut nerupakan ujian berat yang harus dilalui dan dipersiapkan oleh
seluruh bangsa Indonesia. Kunci dalam menghadapi tantangan tersebut
terletap pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang handal dan
berbudaya. Peningkatan kualitas SDM sejak dini merupakan hal penting yang
harus dipikirkan secara sungguh-sungguh. Karakter bangsa merupakan aspek
penting dari kualitas SDM karena kualitas karakter menentukan kemajuan
suatu bangsa. Karakter berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini. Usia
dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang.

Tingginya angka kenakalan dan kurangnya sikap kurang sopan santun
peserta didik dipandang sebagai akibat dari buruknya sistem pendidikan saat
ini. Ditambah dengan masih minimnya perhatian guru terhadap pendidikan

dan perkembangan karakter peserta didik serta kemajuan teknologi

® |bid, Hal. 44



berkembang sangat pesat yang akan banyak berpengaruh dengan
pekembangan peserta didik.

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat
Indonesia melupakan pendidikan karakter. Padahal pendidikan karakter
merupakan salah satu pondasi bangsa yang sangat penting ditanamkan sejak
dini.” Sebagai contoh kasus yang menjerat Akil Mochtar sebagai beteng
penjaga konstitusi yang tidak bisa menghindar dari jerat korupsi. Terjadinya
tawuran antar pelajar, antar warga, penggunaan obat-obatan terlarang. Hal ini
mengintimidasikan bahwa anak bangsa sudah kehilangan rasa malu. Sekolah
menjadi kambing hitam atas kemerosotan watak dan katakter bangsa. Sekolah
sekedar ajang transfer of knowledge, bukan character building, tempat
pengajaran daripada pendidikan. °

Kitab Ta'limul Muta’allim adalah kitab karangan Syaikh al-Zarnuiji,
kitab ini merupakan kitab yang terkenal tentang pemikiran pendidikan Islam
yang dikemukakan oleh al-Zarnuji. Kitab Ayyuhal Walad ini juga dikenal
dengan Al Risalah Al Waladiah. Merupakan karangan Imam al-Ghazali yang
ditulis beliau untuk membalas sepucuk surat yang telah dikirim oleh salah
seorang murid beliau berisi beberapa wasiat tentang bagaimana mengamalkan

ilmu.

® Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis

Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 1.
' Th Rosid Ahmad, “Urgensi pendidikan  Karakter”  dalam
http://www.suaramerdeka.com, diakses hari sabtu 20 oktober 2013.


http://www.suaramerdeka.com/

Syeikh al-Zarnuji dan Imam al-Ghazali dalam kitab yang mereka tulis
yaitu Ta’limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad. Keduanya Kitab tersebut
berisikan tentang adab dalam belajar. Sehingga dalam pembahasan kitab yang
mereka tulis sangat relevan dengan pendidikan karakter. Kedua Kitab tersebut
dapat membantu dalam memperbaiki pendidikan karakter saat ini yang mulai
mengalami kemerosotan.  Serta dapat memberikan sumbangsih dalam
Pendidikan Agama Islam.

Secara historis pendidikan karakter merupakan misi utama para rasul.
Islam hadir sebagai gerakan untuk menyempurnakan karakter. Sejak abad ke-
7 secara tegas Rasulullah SAW menyatakan bahwa tugas utama dirinya
adalah untuk menyempurnakan akhlak (karakter).™

Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Ta limul
Muta’allim  dan  Ayyuhal Walad memiliki relevansi yang layak
dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam
Pendidikan Agama Islam. Kemudian dalam skripsi ini penulis mengkaji
tentang nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a’limul Muta’allim
karya Syaikh al-Zarnuji dan Kitab Ayyuhal Walad karya Imam al-Ghazali

yang dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan skripsi ini.

1 Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Al-Adab Al-Mufrad: Kumpulan Hadits-hadits
Akhlak, terj. Moh. Duri Saudari dan Yasir Maqosid, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2008), hal
12.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

yang dibahas adalah:

1. Karakter apa saja yang ada dalam kitab Ta’limul Muta’allim dan Ayyuhal

Walad?

2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’lim

Muta’allim dan Ayyuhal Walad terhadap Pendidikan Agama Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter yang ada dalam Kitab

Ta’lim Muta’allim dan Ayyuhal Walad.

b. Untuk mengetahui relevansi nilai pendidikan karakter terhadap kitab

Ta’lim Muta’allim dan Ayyuhal Walad dalam Pendidikan Agama

Islam.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis:

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
upaya pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan
islam pada khususnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang tepat untuk

mengembangkan pendidikan ke arah yang lebih baik.



b. Secara Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
untuk mempermudah memahami pendidikan karakter serta
dijadikan bahan acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan
yang akan datang.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para

guru Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka
Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dan menghindari tumpang tindih dari
pembahasan penelitian, penulis terlebih dahulu mengadakan tinjauan pustaka.

Dalam kajian pustaka yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa

hasil penelitian yang temanya hampir sama dengan judul penelitian ini,

diantara hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Skripsi Rizki Ramadhani, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang mengangkat tema tentang konsep
pendidikan karakter dengan judul Konsep Pendidikan Karakter dalam
Kitab Ta’limul Muta’allim Thorigot Ta’allum,* kesimpulan dari skripsi ini

konsep pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 7a 'limul Muta’allim

12 Rizki Ramadhani, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim
Thoriqot Ta’allum”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.



Thorigot Ta’allum antara lain mensyukuri nikmat, rendah hati, tekun,
bersungguh-sungguh dan lain-lain serta relevansinya terhadap Pendidikan
Agama Islam dalam pembentukan karakter manusia.

2. Skripsi Agus Firmansyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011 dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburahman El Shirazy,*
kesimpulan dari skripsi ini nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang
terdapat dalam novel Bumi Cinta antara lain nilai pendidika karakter
kepada Allah swt, nilai pendidikan karakter diri sendiri, pendidikan
karakter terhadap masyarakat dan pendidikan karakter terhadap
lingkungan, direlevansikan dengan tujuan pendidikan nasional.

3. Skripsi Yuliana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011, dengan judul Pendidikan Karakter dalam Novel Nak,
Maafkan Ibu Tak Mampu Menyekolahkanmu Karya Wiwid Prasetyo dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam,** kesimpulan dari
skripsi ini pendidikan karakter yang ada dalam novel tersebut ada 3 bagian
dalam pendidikan karakter yaitu pendidikan karakter dalam keluarga,
pndidikan karakter dalam sekolah serta pendidikan karakter dalam

masyarakat, kemudian direlevansikan dengan Pendidikan Agama Islam

B Agus Firmansyah,” Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Bumi
Cinta Karya Habiburahman El Shirazy”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

“ Yuliana, “Pendidikan Karakter dalam Novel Novel Nak, Maafkan lbu Tak Mampu
Menyekolahkanmu Karya Wiwid Prasetyo dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama
Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.



yang meliputi komponen-komponen pendidikan di antaranya pendidik,

peserta didik, tujuan pendidikan dan metode pendidikan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, tentu berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaanya yaitu:

1. Rizki Ramadhani mengangkat tentang konsep pendidikan karakter,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengangkat tema nilai
pendidikan karakter.  Skripsi Rizki Ramadhani berjudul “Konsep
Pendidikan Karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim Thorigat
Ta’allum”.  Fokus pembahasan skripsi Rizki Ramadhani adalah
mengenai konsep pendidikan katakter dalam kitab 7a 'limul Muta’allim
Thorigat Ta’allum serta menerapannya dalam membentuk manusia yang
berkarakter, sedangkan fokus pembahasan penulis mengenai nilai
pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a’limul Muta’allim dan
Ayyuhal Walad serta relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam .
Jadi, baik secara tema, judul serta fokus pembahasan sangat jelas sekali
perbedaannya.

2. Skripsi Agus Firmansyah mengangkat tema tentang pendidikan karakter
Islami, sedangkan tema yang dilakukan oleh penulis tentang nilai
pendidikan karakter. Skripsi Agus Firmansyah mengambil judul “Nilai-
nilai Pendidikan karakter Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya
Habiburrahman El shirazy”. Skripsi Agus fokus tentang pesan

pendidikan karakter Islami dalam novel Bumi Cinta Karya, Sedangkan
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fokus pembahasan penulis tentang nilai pendidikan karakter yang ada
dalam kitab Ta’limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad serta relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam. Jadi, baik secara tema, judul serta
fokus pembahasan sanagt jelas sekali perbedaannya.

. Skripsi Yuliana mengangkat tema tentang pendidikan karakter dalam
novel. Yuliana dengan judul Pendidikan Karakter dalam Novel Nak,
Maafkan Ibu Tak Mampu Menyekolahkanmu Karya Wiwid Prasetyo dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam Skripsi Yuliana fokus
pada pendidikan karakter dan relevansinya kepada Pendidikan Agama
Islam. Sedangkan fokus pembahasan penulis tentang nilai pendidikan
karakter dalam kitab 7a'limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad serta
relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Jadi, baik secara tema,
judul serta fokus pembahasan sangat jelas sekali perbedaannya.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat

diketahui bahwa memang sudah ada skripsi yang mengkaji tentang kitab

Ta’limul Muta’allim dan pendidikan karakter, namun judul dan fokus

pembahasannya berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Skripsi ini

mengkaji tentang nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a limul

Muta’allim dan Ayyuhal Walad serta relevansinya dengan Pendidikan Agama

Islam.
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E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Nilai
Secara etimologi, nilai (value) dalam bahasa Inggris dan (valere)
dalam bahasa latin berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat.
Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi, atau kualitas." Nilai adalah kualitas
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau
dapat menjadi objek. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan
menjadi tujuan yang hendak dicapai.'®
Pada dasarnya, nilai adalah sesuatu yang menurut sikap suatu
kelompok orang dianggap memiliki sikap suatu kelompok orang dianggap
memiliki harga bagi mereka.!” Nilai merupakan konsep abstrak didalam
diri manusia atas masyarakat mengenai hal-hal yang diangaap baik, benar,
salah dan buruk. Nilai mengarah pada perilaku dan kepuasan dalam
kehidupan sehari-hari.
Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat

digolongkan menjadi dua macam, yaitu:*®

1> peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hal. 1035.

16 Jajaluddin dan Ali Ahmad Zen, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, cet IV
(Surabaya: Putra Al Ma’arif. 1994), hal. 124.

7 Muhammad Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis, (Yogyakara: IAIN Sunan
Kalijaga, 1987), hal. 67.

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigeda,
1993), hal. 111.
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a. Nilai Ilahi

Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para rasul-Nya, yang
berbentuk tagwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu llahi. Nilai-
nilai pendidikan ilahi selamanya tidak mengalami perubahan. Nilai-
nilai ilahi yang fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan
manusia selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat, serta tidak
berkecenderungan untuk berubah mengikuti selera hawa nafsu manusia
dan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial, dan tuntutan

individual.

b. Nilai Insani

Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia disertai hidup dan
berkembang dari peradaban hidup manusia. Nilai bersifat dinamis,
sedangkan keberlakuan dan kebenaran relative yang batasi ruang dan
waktu. Nilai-nilai insani yang kemudia melembaga menjadi tradisi-
tradisi yang diwariskan turun-temurun dang mengikat anggota
masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi tetap
mempertahankan diri terhadap kemungkinan perubahan tata nilai,
kenyataan ikatan-ikatan tradisional sering menjadi penghambat
perkembangan peradaban dan kemajuan manusia. Di sini terjadi
kontradiksi antara kepercayaan yang diperlukan sebagai sumber tata

nilai guna menopong peradaban manusia.
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2. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara
optimal.®®  Pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter),dan jasmani anak didik.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain. Karakter juga bisa dipahami tabiat atau watak. Dengan demikian,
orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki karakter, mempunyai
kepribadian, atau berwatak.?

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa
yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari

dengan sepenuh hati.

¥ Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa,
(Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 1.

2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia,
(Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2011) , hal. 16.
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Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya Yyang
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai
insan kamil. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran dan kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut baik tehadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.**

Nilai-nilai pendidikan karakter yang menjadi kunci keberhasilan
dalam mencetak generasi bangsa yang berkarakter baik adalah sifat utama
Rasulullah saw, yaitu: fathonah, amanah, shidig, tabligh.?> Menurut Ary
Ginanjar Agustina ada 7 nilai pendidikan karakter utama yaitu: jujur,
tanggungjawab, visioner, disiplin, kerjasama, adil, peduli.?

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan karakter bangsa
yang dibuat oleh Pendidikan Nasional. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh
tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter
tersebut dalam proses pendidikannya. 18 nilai-nilai pendidikan karakter

menurut Dinas Pendidikan adalah:

2! Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model....Hal. 45-46.

2. Ary Ginanjar Agustina, ESQ Power Sebuah Inner Jouney melalui Al-lhsan,
(Jakarta: Arga, 2003), hal 55-56.

2 Furqon Hidayatullah, Pendidikan karakter: Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010 ), hal 64-65.
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1. Religious 10. Semangat Kebangsaan

2. Jujur 11. Cinta tanah air

3. Toleransi 12. Mengahargai Prestasi

4. Disiplin 13. Bersahabat/Komunikatif
5. Kerja Keras 14. Cinta damai

6. Kreatif 15. Gemar Membaca

7. Mandiri 16. Peduli lingkungan

8. Demokraris 17. Peduli sosial

9. Rasa ingin tahu 18. Tanggungjawab

Dalam nilai pendidikan karakter yang telah disebutkan di atas
terdapat nilai-nilai yang diperjuangkan melalui visi dan misi pendidikan.
Sebenarnya jika dalam Kementerian Agama merancangkan nilai karakter
dengan merujuk pada sosok Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh paling
berkarakter yaitu: shidig, amanah, tabligh, fathonah. Namun pembahasan
ini dititik beratkan pada versi Kementerian Pendidikan Nasional.

Dalam Al Qur’an ditemukan banyak sekali pokok-pokok keutamaan
karakter seperti jujur, kerja keras, disiplin, toleransi, cinta damai,
demokrasi, menghargai karya orang lain dan lain-lain. Seperti dalam Al

Qur’an surat An Nisaa ayat 135 :
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan ~.2*

Dalam kandungan ayat tersebut diatas berisi tentang bahwasanya kita
dituntut untuk menjadi seseorang pemimpin kebenaran yang jujur baik
terhadap diri sendiri, keluarga, maupun untuk kepentingan umum. Serta
tidak menyimpang dari kebenaran yang ada demi kemaslahatan bersama
untuk menuruti hawa nafsu. Sehingga akan tercipta masyarakat yang jujur

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tinjauan tentang Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum berbasis
kompetensi yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani dikatakan

bahwa:

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil
Cipta Media) hal. 100
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama yang hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.”

Menurut M. Arifin Pendidikan Agama Islam adalah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai islam telah
menjiwai dan mewarnai terhadap corak kepribadiaanya.?

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam berupaya menjadikan manusia
mencapai keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Hal ini dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu dengan pelatihan-pelatihan aspek
kejiwaan, akal, pikiran perasaan dan panca indera. Dalam konteks ini,

tampak nyata bahwa Pendidikan Agama Islam berusaha mengembangkan

2% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal.
130.

26 M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal, 10.
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semua aspek dalam kehidupan manusia. Aspek tersebut meliputi spiritual,

intelektual, imajinasi, keilmiahan, dan lain sebagainya.”’

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan (library
research) adalah teknik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang dalam
kepustakaan.?® Library search yaitu suatu cara kerja yang bermanfaat
untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau
berupa literatur lain yang dikemukakan oleh para ilmuan terdahulu dan
ilmuan dimasa sekarang. Sedangkan literatur yang akan diteliti tidak
hanya terbatas pada buku-buku, tetapi juga bahan-bahan dokumentasi,

majalah, jurnal, blog, dan lain-lain.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan

2" Muslih Usa dan Aden Wijdan Sz, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), hal. 10.

%8 p, Joko Subagyo, Metode Pembelajaran Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. 109.
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secara jelas hakekat yang mendasari konsep-konsep pemikiran Syaikh al-
Zarnuji dan Imam al-Ghazali. Lebih lanjut pendekatan filosofis dalam
penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam tentang nilai

pendidikan karakter dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam.

3. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data primer
Merupakan sumber pokok yang digunakan oleh penulis dalam
menuliskan penelitian ini. Sumber primer penelitian ini adalah kitab
Ta’limul Muta’allim karya Syeikh Al-Zarnuji terbitan Al Haromain
Jaya Indonesia tahun 2006 dan Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali
terbitan Al Haromain Jaya Indonesia tahun 2005 dan terjemahan kitab
Ta’limul Muta’allim yang diterjemahkan oleh Drs. A. Ma’ruf Asrori
terbitan Pelita Dunia Surabaya tahun 1996 dan terjemahan Kkitab
Ayyuhal Walad yang diterjemahkan oleh Drs. Abu ‘Abdillah Al-
Husainy terbitan Pustaka Zawiyah Solo tahun 2011.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang akan melengkapi
data penelitian. Sumber sekunder semisalnya buku-buku pendidikan
karakter, dan buku-buku yang mendukung penelitian serta tulisan-
tulisan yang dapat melengkapi penelitian ini. Penelitian ini, jika dilihat

dari sumber data termasuk kategori penelitian kepustakaan.
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Sedangkan ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam
penelitian kualitatif (kualitatif research).?® Karena penelitian ini
tergolong penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif maka objek
material penelitian ini adalah kepustakaan dari Kkitab 7a limul

Muta’allim dan Ayyuhal Walad.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini memakai metode
penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data yang relevan
dengan tema pokok penelitian ini,*® dengan tujuan mengetahui nilai
pendidikan yang terdapat pada kitab 7a’limul Muta’allim dan Ayyuhal
Walad, dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam .

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan dari kitab 7a limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad dan

buku-buku terkait.

2 Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. X, hal. 27.

% sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam , Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008 ), hal. 20.
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5. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, dan mengkatagorikan data sehingga dapat ditemukan
dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Analisis data ini merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diintepretasikan sehingga fokus penelitian
ini dapat ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis isi (Content analisis) yaitu analisis isi merupakan teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.
Analisis ini digunakan untuk mengungkapkan kandungan nilai-nilai

tertentu dalam sebuah buku dengan memperhatikan pada konteks.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka
berikut akan diuraikan tentang sistematika pembahasan yang dibagi menjadi
empat bab, yaitu bab pertama, bab kedua, bab ketiga dan bab empat. Untuk
lebih jelasnya, sistematika pembahasannya sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan

teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisi tentang biografi Syeikh Al-Zarnuji dan Imam
Ghozali yang meliputi, sketsa biografi, pendidikan, dan karya-karya, Syeikh
Al-Zarnuji dan Al Ghozali tentang pokok pendidikan karakter dalam Kkitab
Ta’lim Muta’allim dan Ayyuhal Walad.

Bab ketiga merupakan bab inti. Penulis mengupas tentang nilai
pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7« ’limul Muta’allim dan Ayyuhal
Walad dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam .

Bab Keempat merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian yang penulis lakukan serta saran-saran yang ditujukan untuk

para pemerhati pendidikan.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan dan analisa yang telah penulis paparkan tentang nilai
pendidikan karakter dalam kitab 7a’'limul Muta’allim dan Ayyuhal Walad
dapat ditarik kesimpulan:

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 7« limul Muta’allim
dan Ayyuhal Walad antara lain: Religious, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja
Keras, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/komunikatif, Cinta
Damai, Gemar membaca, Peduli sosial, Tanggungjawab.

2. Relevansi nilai pendidikan karakter dalam kitab 7a’limul Muta’allim dan
Ayyuhal Walad terhadap Pendidikan Agama Islam

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 7a’lim
Muta’alim dan Ayyuhal Walad sangat relevan dengan Pendidikan Agama
Islam seperti tujuan, materi, dan metode yang ada dalam kitab sangat cocok
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti nilai religious sangat
cocok dengan materi Pendidikan Agama Islam. Penanaman rasa agama
sangat diperlukan oleh peserta didik saat ini. Juga dengan nilai-nilai
pendidikan karakter yang lainnya juga harus ditanamkan dalam diri peserta

didik.
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a. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 7a 'limul Muta allim dan
Ayyuhal Walad Terhadap Tujuan Pendidikan Agama Islam

Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam Ta’limul Muta’allim dan
Ayyuhal Walad, memiliki relevansi yang cocok dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam, nilai tersebut mencakup semua yang menjadi tujuan dari
Pendidikan Agama Islam, nilai religious yang relevan dengan keimanan
peserta didik, nilai jujur sesuai dalam membentuk kepribadian muslim.

b. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 7a limul Muta’allim dan
Ayyuhal Walad Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam.

Terkait dengan meteri yang paling relevan adalah materi akhlak,
peserta didik dapat mengambil contoh dari kitab tersebut tentang akhlak
seorang pelajar. Sehingga dalam penyampaian materi Pendidikan Agama
Islam mengenai materi akhlak tidak susah dalam mencari contoh-contoh
karena sudah ada dalam kitab.

c. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 7a limul Muta’ allim dan
Ayyuhal Walad Metode Pendidikan Agama Islam

Metode yang digunakan dalam penyampaian isi dari kitab tersebut

sama dengan penyampaian materi Pendidikan Agama Islam. Sehingga

keduanya sangat melengkapi satu sama lain.
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B. Saran

Nilai pendidikan karakter dalam kitab 7a’limul Muta’allim dan
Ayyuhal Walad yang telah penulis paparkan sangat relevan dengan Pendidikan
Agama Islam baik tujuan, materi maupun metode yang digunakan dalam
pembelajaran isi kitab tersebut. Dengan demikian, sebenarnya kitab 7a 'limul
Muta’allim dan Ayyuhal Walad sangat cocok digunakan sebagai referensi
dalam mengajarkan pendidikan karakter saat ini. Khususnya pendidikan
karakter yang dilakukan di sekolah umum maupun pesantren guna penerapan

nilai-nilai pendidikan karakter tersebut.
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